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PERSEPSI MAHASISWA FISIP UNIVERSITAS
MULAWARMAN TERHADAP TILANG ELEKTRONIK
(ETLE) DI KOTA SAMARINDA

Novaline Samara ! Andi Ismail Lukman 2

Abstrak
Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi dan informasi, setiap bidang
tersebut pun mengalami inovasi baru. Demikian pula pada bidang transportasi,
peralihan dari tilang konvensional ke tilang elektronik. Dimulai dengan
sosalisasi, lalu dilanjut dengan pengoperasian sistem E-TLE mulai beroperasi di
samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaiman persepsi
dari mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Mulawarman
terhadap perubahan ini.
Melalui pendekatan Kualitatif deskriptif peneliti mencoba untuk mendeskripsikan
bagaiman persepsi dari Mahasiswa terhadap tilang elektornik tersebut.
Penelitian ini menghasilkan bagaimana pemahaman Mahasiswi tersebut, juga
mengungkapkan bahwa tidak semua mengerti bagaimana alur dari tilang
elektronik tersebut.
Kata Kunci: ETLE, Persepsi

Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk hidup dikaruniai akal oleh Sang Pencipta untuk
terus berinovasi demi memenuhi kebutuhan hidup (Matashia et al., 2024). Seiring
berkembangnya masyarakat dan kemajuan teknologi, berbagai aspek kehidupan
juga harus beradaptasi, termasuk dalam pelayanan publik. Di Indonesia,
globalisasi dan kemajuan teknologi informasi turut memengaruhi cara masyarakat
berinteraksi dan mengakses layanan (Nono et al., 2023). Pemerintah pun terus
berupaya menciptakan pelayanan publik yang cepat, akurat, dan transparan, salah
satunya melalui pemanfaatan teknologi oleh Kepolisian Republik Indonesia
dalam menjalankan fungsi pelayanan public (Muhammad et al., 2023).

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah penerapan
sistem tilang elektronik atau Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE). ETLE
merupakan sistem yang memanfaatkan kamera CCTV untuk merekam
pelanggaran lalu lintas secara otomatis dan mengirimkan bukti pelanggaran

! Mahasiswa Program S1 Pembangunan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Mulawarman. Email: novaline485@gmail.com

2 Dosen Pembimbing, Dosen Program Studi Pembangunan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik, Universitas Mulawarman



eJournal Pembangunan Sosial, Volume 13, Nomor 3, 2025: 339-347

kepada pelanggar (Muhamad & Syafrial, 2023). Negara seperti Singapura dan
Korea Selatan telah berhasil menerapkan sistem ini untuk meningkatkan
ketertiban lalu lintas. Di Indonesia, ETLE juga bertujuan mengurangi praktik suap
dan pungli di lapangan, serta meningkatkan efektivitas penegakan hukum.
Meskipun demikian, implementasi sistem ini menghadapi tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur dan kebutuhan anggaran yang besar (Kadek et al.,
2023).

Penerapan ETLE juga telah berlangsung di Kota Samarinda, dimulai sejak
Februari 2023, dengan titik awal di Simpang 4 Muara Slamet Riyadi dan Jalan
Pembangunan. Program ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka kecelakaan lalu
lintas dan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor setiap tahunnya (Dui, 2023).
Data dari Polresta Samarinda menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terjadi 92
kasus kecelakaan dengan kerugian materil lebih dari Rp400 juta (Agus &
Wibisono Gunawan, 2023). Selain itu, tercatat ribuan pelanggaran lalu lintas
setiap tahunnya, meskipun setelah diterapkannya ETLE, jumlah pelanggaran
menunjukkan penurunan yang signifikan pada tahun 2023 (Farid, 2023).

Penerapan ETLE merupakan langkah inovatif dalam mendukung
penegakan hukum lalu lintas yang lebih transparan dan akuntabel. Namun,
sebagai sistem baru, ETLE perlu dipahami dan diterima oleh masyarakat,
termasuk kalangan mahasiswa yang merupakan generasi kritis dan terpelajar
(Nugroho, 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap kebijakan ini, termasuk pemahaman, penerimaan, serta
tantangan yang mereka lihat dari implementasi ETLE di Kota Samarinda.
Penelitian ini berjudul “Persepsi Mahasiswa FISIP Universitas Mulawarman
Terhadap Tilang Elektronik (ETLE) di Kota Samarinda”.

Kerangka Dasar Teori
Teori Persepsi

Persepsi berasal dari kata "perception” yang berarti menerima atau
mengambil. Dalam psikologi, persepsi merupakan komponen penting yang
memungkinkan seseorang merespons berbagai gejala di sekitarnya. Persepsi
mencerminkan cara seseorang memandang, menilai, atau memahami suatu objek,
peristiwa, atau situasi berdasarkan pengalaman dan informasi yang dimilikinya.
Karena itu, setiap individu dapat memiliki persepsi berbeda terhadap hal yang
sama, tergantung pada kemampuan dalam menginterpretasikan dan mengolah
data yang diterima oleh pancaindra.Persepsi dapat bersifat positif maupun negatif.
Persepsi positif adalah persepsi yang menggambarkan semua pengetahuan dan
tanggapan yang diperoleh seseorang dari proses pengamatan, yaitu menerima,
setuju, dan mendukung apa yang mereka lihat. Persepsi negatif adalah ketika
segala pengetahuan dan tanggapan seseorang tidak selaras dengan objek yang
mereka lihat (Adamas, 2023). Dalam hal ini, seseorang menjadi lebih pasif atau
menolak, menentang, dan tidak setuju dengan apa yang mereka lihat.
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Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi dibagi menjadi internal dan
eksternal. Faktor internal yang memengaruhi persepsi termasuk kepribadian
individu, keadaan fisik, sikap, kesehatan mental, perasaan, prasangka, perhatian,
keinginan, kebutuhan, minat, dan motivasi, serta proses belajar. Faktor eksternal
termasuk latar belakang keluarga, pengetahuan dan kebutuhan yang tersedia,
intensitas, ukuran kontras, pengulangan, elemen baru, atau kebiasaan (D, 2022).

Persepsi tiap individu pun dipengaruhi oleh berbagai macam factor.
Dalam (Dr.Ph, M.P.H. S.K.M, 2022) terdapat beberapa factor yang
mempengaruhi persepsi seseorang: 1). Psychology Factor yaitu, kecenderungan
sensoris dan fisiologis adalah salah satu faktor yang menyebabkan persepsi
individu berbeda. Kepekaan indra manusia tidak sama. Sementara beberapa orang
menyukai suara musik keras, orang lain mungkin berpikir sebaliknya. Kesehatan
seseorang sangat memengaruhi persepsinya. Persepsi seseorang akan terpengaruh
oleh kondisi kesehatan yang buruk, kelelahan, stres, dan faktor lainnya. Dalam
kebanyakan kasus, seseorang yang menderita kondisi tersebut lebih cenderung
menganggap sesuatu secara negatif daripada ketika mereka dalam keadaan sehat
atau santai. 2). Expectation dimana faktor harapan juga dapat memengaruhi
persepsi seseorang; informasi yang diterima tentang sesuatu membentuk harapan,
yang dapat memengaruhi persepsi seseorang. 3). Cognitive Abilities yaitu,
bagaimana seseorang melihat orang lain dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan
kompleksitas kognitif mereka. Misalnya, jika seseorang hanya melihat orang lain
dari perspektif positif dan negatif, mereka hanya memiliki cara terbatas untuk
memahami atau mengenali orang lain. Dengan cara yang sama, orang yang
berfokus pada data konkret cenderung memiliki pemahaman yang kurang canggih
daripada orang yang juga berfokus pada data psikologis. 4). Social Roles, peran
sosial juga dapat memengaruhi persepsi seseorang. Misalnya, tokoh masyarakat
memersepsikan ~ masyarakatnya  berdasarkan  peran  sosialnya.  Guru
memersepsikan muridnya berdasarkan peran sosialnya sebagai pendidik, dan lain-
lain. Lalu menurut (Winda et al., 2022) proses pembentukan persepsi terdiri dari
tiga tahap yaitu;1). ensasi, Sensasi adalah tahap awal penerimaan informasi oleh
pancaindra, seperti saat seseorang melihat kamera ETLE di jalan. 2). Atensi,
terjadi saat individu memilih informasi yang dianggap penting untuk
diperhatikan. 3). Interpretasi, interpretasi merupakan proses pemberian makna
berdasarkan pengalaman dan nilai-nilai yang dimiliki.

Mahasiswa

Menurut Sarwono, Mahasiswa adalah individu yang cerdas, cerdas dalam
berpikir, dan cerdas dalam bertindak. Mahasiswa tahun pertama biasanya berusia
antara 17 dan 20 tahun, yang berarti mereka sudah dewasa. Mereka yang sedang
berkuliah atau menempuh Pendidikan di perguruan tinggi pun disebut sebagai
mahasiswa. Frase "Student today, leader tomorrow" tidak terlalu berlebihan
karena mahasiswa merupakan aset bangsa karena mereka adalah sekelompok
orang yang terlatih dalam berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan.

341



eJournal Pembangunan Sosial, Volume 13, Nomor 3, 2025: 339-347

Mahasiswa merupakan aset bangsa karena mereka tidak hanya menikmati
pembelajaran di perpustakaan, perpustakaan, atau internet yang terkait dengan
bidang studi mereka (Yorri et al., 2021) Mahasiswa mempunyai dua pesan khusus
dalam Masyarakat: 1). Social Control, saat ada hal yang tidak wajar atau ganjil
dalam masyarakat, mahasiswa berperan sebagai pengendali sosial. Mahasiswa
yang menentang pendidikan tinggi seharusnya memberontak terhadap kepura-
puraan yang terjadi dalam birokrasi yang sudah biasa. Memang, orang
berpendidikan harus menumbuhkan kepedulian sosial, yang berarti mereka harus
peduli terhadap masyarakat. 2). Agent of Change, semua aspek kehidupan
mengalami transformasi yang sangat cepat dan signifikan, dan transformasi sosial
ini harus diikuti dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Maka dari itu, perubahan sosial merupakan suatu keniscayaan dkarenakan
tidak ada masyarakat yang tidak berubah. Pendidikan akan memberikan pedoman
yang jelas untuk menanggapi perubahan. Jika pendidikan diletakkan di tengah-
tengah perubahan tersebut, tampaknya hal itu dapat dilewati dengan sukses dan
digunakan sebagai landasan untuk mewujudkan pembangunan seluruh rakyat
Indonesia.

Digitalisasi Teknologi

Digitalisasi teknologi adalah proses konversi data, informasi, dan aktivitas
dari bentuk analog atau manual ke format digital menggunakan komputer dan
jaringan internet, yang memungkinkan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan,
seperti layanan publik, administrasi pemerintahan, dan sistem hukum (Rochmat et
al., 2023). Istilah “teknologi” berasal dari bahasa Yunani technologia dan techne
yang berarti keahlian dan penanganan sistematis. Transformasi digital di seluruh
aspek penyediaan layanan masyarakat didorong oleh perkembangan sistem
informasi saat ini. Ini tidak hanya membuat layanan lebih mudah diakses, tetapi
juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kepuasan masyarakat dengan
layanan yang tetap baik. Digitalisasi juga dapat digunakan untuk menghasilkan
inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat secara langsung maupun tidak langsung
(Hebrian & Hanny, 2024).

Joan (Joan, 2023) menjelaskan bahwa digitalisasi mencakup empat
komponen utama; 1). Perangkat keras, mencakup berbagai perangkat fisik seperti
komputer, server, sensor, kamera dan perangkat lainnya yang mendukung operasi
sitem digital. Komputer digunakan untuk pemrosesan data, server untuk
peny8impanan data dan sensor kamera untuk pengumpulan informasi sensorik.
2). Perangkat lunak, terdiri dari aplikasi, sistem operasi dan program-program
yang dirancang untuk mengelola dan memproses data secara digital. Aplikasi
khusus dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti pengolahan data, analisis
atau komunikasi. 3). Jaringan (internet dan WiFi), merupakan infrastruktut
komunikasi yang memungkinkan pertukarran data antara berbagai perangkat dan
sistem. Ini termasuk internet, jaringan local dan jaringan nirkable (WiFi) yang
memfasilitasi transfer data anatara perangkat yang terhubung. 4). Serta sumber
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daya manusia, mengacu pada tenaga kerja yang terlibat dalam ooenggunaan,
pengoperasian dan pemeliharaan teknologi digital. Tenaga kerja ini harus
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk mengelola perangkat
keras dan lunak, serta memahami cara kerja jaringan untuk memastikan operasi
yang lancar dan efisien.

Saat ini, digitalisasi telah menjadi megatren global dengan kekuatan
disruptif yang memengaruhi berbagai industri dan model bisnis (Yorri et al.,
2021). Dalam konteks penerapan sistem tilang elektronik (ETLE), digitalisasi
memungkinkan proses tilang berjalan lebih transparan dan efisien, namun
keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, pelatihan,
sosialisasi kepada masyarakat, serta dukungan kebijakan dari pemerintah.

Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE)

ETLE (Electronic Traffic Law Enforcement) merupakan bentuk
digitalisasi penindakan hukum lalu lintas dengan memanfaatkan teknologi seperti
CCTV dan perangkat lunak untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta
transparansi dalam penegakan hukum (Farid, 2023). Kamera ETLE yang dipasang
di titik strategis, seperti lampu merah, mampu mendeteksi pelanggaran lalu lintas
seperti menerobos lampu merah, overspeeding, atau penggunaan jalur khusus,
melalui sensor dan sistem pengenalan pelat nomor. Data pelanggaran
dikumpulkan dan dianalisis oleh perangkat lunak untuk menghasilkan bukti
elektronik yang sah (Muhamad & Syafrial, 2023). Sistem ini mengurangi
interaksi langsung antara petugas dan pelanggar sehingga dapat menekan praktik
pungli. Namun, penerapannya menghadapi sejumlah tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur (jaringan internet dan listrik), tingginya biaya
implementasi, resistensi terhadap perubahan dari petugas maupun masyarakat,
serta kompleksitas kebijakan dan regulasi yang mendukung sistem digital
(Charles et al., 2022).

Tantangan lain meliputi keamanan data yang menyangkut privasi,
kecocokan teknologi dengan kondisi lapangan (misalnya cuaca ekstrem), serta
potensi pelanggaran hak asasi manusia jika penegakan dilakukan secara tidak
proporsional. Keuntungan utama dari sistem ETLE adalah otomatisasinya proses
penegakan hukum lalu lintas (Muhammad et al., 2023). Penggunaan teknologi
digital pada sistem ETLE juga menigkatkan transparansi dalam penegakan
hukum, karena bukti elektronik yang dihasilkan secara jelas menunjukkan
pelanggaran yang dilakukan sambil mengurnagi interaksi langsung antara petugas
dan pelanggar yang berpotensi terjadi pungli. Meskipun digitaliasi sistem tilang
dapat mneingkatkan efisiensi dan efentivitas penegakan hukum terkait
pelanggaran lalu lintas, ada sejumlah hambatan yang perlu diatasi. Berikut adalah
beberapa kendala yang sering dihadapi dalam proses digitaliasi sistem tilang
(Endah & Dadang, 2022).

Metode Penelitian
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Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode kualitatif yang disajikan
secara deskriptif yaitu dengan menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan
guna memberikan pemahaman yang jelas dan terarah dari hasil penelitian atau
informan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi, gambaran,
atau lukisan yang sistematis, faktual, dan akurat tentang fenomena yang diselidiki.
Data dikumpulkan melalui wawancara, dengan beberapa pertanyaan tertulis yang
telah disiapkan dan pedoman wawancara. Informan menjadi sumber data pada
peneliitian ini, dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Hasil Penelitian

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan
sistem ETLE di Kota Samarinda masih belum maksimal jika dilihat dari aspek
pemahaman, keinginan, dan perhatian. Perbedaan persepsi menyebabkan banyak
hal (Rizky, 2024). Salah satunya adalah bahwa pelanggar mungkin tidak merasa
melakukan pelanggaran. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa titik pantau CCTV
yang digunakan untuk tilang elektronik sangat terbatas, dan karenanya dinas
terkait tidak memiliki alat bukti yang kuat untuk digunakan jika pelanggar benar-
benar bersalah. Karena itu, tidak ada kebijakan yang jelas yang mengontrol
penerapan dan sanksi tilang elektronik di Samarinda (Dui, 2023). Sebagian besar
pengendara belum memahami sepenuhnya tentang program ETLE yang telah
diterapkan. Banyak di antara mereka yang masih kebingungan mengenai prosedur
penyelesaian tilang elektronik, termasuk lokasi pengurusan dan tata cara
pembayarannya, yang menandakan kurangnya pemahaman terhadap sistem ini.
Kurangnya sosialisasi secara langsung oleh pihak kepolisian juga menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
manfaat, tujuan, lokasi, dan langkah-langkah dalam menyelesaikan tilang
elektronik. Sosialisasi tatap muka dinilai penting untuk meningkatkan partisipasi
dan dukungan masyarakat terhadap program ini (Jamaludin, 2021).

Tujuan masyarakat untuk sosialisasi adalah untuk mendapatkan informasi
tentang kesiapan mereka untuk menaati peraturan lalu lintas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat sudah memahami dan memahami secara
keseluruhan elektronik tilang. Karena mereka percaya bahwa denda yang harus
dibayarkan langsung dikirim ke pemerintah daripada ke kantong polisi,
masyarakat percaya bahwa elektronik tilang dapat meningkatkan ketertiban
pengguna jalan dan menumbuhkan kepercayaan kepada pemerintah. Namun, ada
juga masyarakat yang belum memahami manfaat elektronik tilang secara
keseluruhan. Selain itu, tingkat perhatian masyarakat terhadap ETLE juga belum
memadai. Berdasarkan data CCTV dari Satlantas Polresta Samarinda, masih
banyak pelanggaran lalu lintas yang dilakukan, seperti tidak memakai helm, yang
mencerminkan kurangnya perhatian terhadap keberadaan ETLE. Secara
keseluruhan, kurangnya pemahaman, keinginan, dan perhatian menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap ETLE masih perlu ditingkatkan. Oleh karena
itu, dibutuhkan sosialisasi yang lebih masif dan langsung mengenai tujuan,
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manfaat, serta prosedur ETLE agar masyarakat dapat lebih memahami dan
mendukung implementasinya secara optimal.

Kesimpulan

Penelitian mengenai persepsi mahasiswa FISIP Universitas Mulawarman terhadap
ETLE di Samarinda menunjukkan bahwa pemahaman, perhatian, dan keinginan
masyarakat masih rendah akibat minimnya sosialisasi, informasi, dan
pengawasan. Banyak pengendara belum memahami prosedur dan manfaat ETLE,
serta merasa bingung karena keterbatasan CCTV dan penegakan hukum yang
tidak konsisten.

Selain itu, belum dapat dianggap bahwa penegakan undang-undang lalu
lintas elektronik (ETLE) sudah sepenuhnya efektif karena masih banyak evaluasi
yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya. Tidak cukup sosialisasi
dinas tentang penerapan tilang elektronik dapat menyebabkan kesalahpahaman
informasi. Akibatnya, pengendara kendaraan mungkin tidak mengetahui titik
pelanggaran dan pelanggar mungkin tidak tahu bagaimana melakukan prosedur
untuk mendapatkan sanksi pelanggaran tilang elektronik. Jika pelanggar tidak
memahami prosedur penilangan, kendaraan yang mereka gunakan akan
dinonaktifkan. Hambatan lain seperti proses yang rumit dan kurangnya edukasi
memperburuk penerimaan masyarakat. Untuk itu, dibutuhkan sosialisasi yang
merata dan jelas, serta penyederhanaan prosedur. Penelitian ini masih perlu
dikembangkan, namun berpotensi menjadi dasar studi lanjutan. Keberhasilan
ETLE dapat ditingkatkan melalui pelatihan petugas, evaluasi rutin, dukungan
regulasi, edukasi publik, serta komunikasi efektif antara polisi dan masyarakat.
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